PAGE  
24

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.
Sejarah Singkat Tentang Rumah Sakit Cakra Husada


Rumah Sakit Cakra Husada didirikan oleh Yayasan Cakra Husada di kota Klaten, yang  berawal dari klinik praktek dokter pribadi dr. I Gusti Made Cakra, SpTHT (alm) pada tahun 1980. Dalam pertumbuhannya klinik ini mengalami perkembangan, baik dalam peningkatan jumlah pasien, dinamika pelayanannya dan sumber daya manusia, sehingga kebutuhan akan sarana, prasarana dan sumber daya perlu ditingkatkan.


Pada tahun 1984 klinik ini di tingkatkan statusnya menjadi klinik praktek bersama dokter spesialis dengan rawat inap sederhana, karena terdapat beberapa pasien yang harus mondok untuk pemulihan beberapa operasi kecil, namun pelayanan fasilitas bangunan untuk mendukung kegiatan belum diantisipasi dengan baik, sehingga ruang – ruang yang ada terpaksa dimanfaatkan untuk rawat inap. Pada tahun 1986 klinik Cakra Husada ditingkatkan lagi statusnya menjadi rumah sakit untuk pelayanan umum, sehingga pada saat itu terjadi perubahan pola pelayanan dari klinik spesialis menjadi sebuah rumah sakit dengan ijin operasional yang diterbitkan tahun 1989.


Pada awalnya jumlah tempat tidur hanya 10 buah, namun terus berkembang dan hingga kini telah mencapai 71 tempat tidur, demikian pula dengan fasilitas pelayanan medik, penunjang medik, pelayanan perawatan dan sumber daya manusia (SDM) terus berkembang. Saat ini Rumah Sakit Cakra Husada sudah dapat melayani perawatan rawat jalan dan rawat inap, antara lain: Penyakit Dalam, Bedah Umum, Bedah Tulang, Bedah Mulut, Kebidanan dan Kandungan, Penyakit Anak, THT, Mata, Penyakit Syaraf, Penyakit Paru, Penyakit Jiwa, Penyakit Kulit Kelamin, Gigi, Akupuntur, Fisioterapi, dll.

2.2. Visi dan misi

2.2.1. Visi

Menjadi lembaga pelayanan kesehatan yang berukuran kecil tetapi modern, bersih, informatif serta bernuansa kekeluargaan.

2.2.2. Misi

Menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara cepat dan tepat untuk seluruh lapisan sosial masyarakat sesuai dengan derajad kebutuhan serta daya serap masyarakat Klaten dan sekitarnya tanpa mengabaikan fungsi sosial kemasyarakatan.

2.3.
Pengertian Sistem Rekam Medis


Rekam medis diartikan sebagai keterangan baik yang tertulis maupun terekam, dan memuat informasi yang cukup dan akurat tentang identitas pasien, anamnesis, pemeriksaan, penentuan fisik, perjalanan penyakit, laboratorium, diagnosis, segala pelayanan dan tindakan medis serta proses pengobatan yang diberikan kepada pasien, dan dokumentasi hasil pelayanan baik yang di rawat inap, rawat jalan, maupun pelayanan rawat darurat di suatu sarana pelayanan kesehatan, dengan demikian rekam medis merupakan bukti tentang proses pelayanan medis kepada pasien.
2.4.
Kegunaan Sistem Rekam Medis


Kegunaan sistem rekam medis secara umum menurut Departemen Kesehatan RI Direktorat Jenderal pelayanan medik (1997) adalah:

1. Sebagai alat komunikasi antara dokter dan tenaga ahli lainnya yang ikut ambil bagian didalam memberikan pelayanan, pengobatan, perawatan kepada pasien.

2. Sebagai dasar untuk merencanakan pengobatan atau perawatan yang harus diberikan kepada seorang pasien.

3. Sebagai bukti tertulis atas segala tindakan pelayanan, perkembangan penyakit dan pengobatan selama pasien berkunjung / dirawat di Rumah Sakit.

4. Sebagai bahan yang berguna untuk analisa, penelitian, dan evaluasi terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien.

5. Melindungi kepentingan hukum bagi pasien, Rumah Sakit maupun dokter dan tenaga kesehatan lainnya.

6. Menyediakan data – data khusus yang berguna untuk keperluan penelitian dan pendidikan.

7. Sebagai dasar didalam perhitungan biaya pembayaran medik pasien

8. Menjadi sumber ingatan yang harus didokumentasikan, serta sebagai bahan pertanggung jawaban dan laporan.
2.5. Alur Rekam Medik Pasien Rawat Jalan

Alur Rekam Medik Di Rumah Sakit cakra Husada Adalah Sebagai berikut:

1. Pasien Mendaftar Kekantor Penerimaan Pasien (KPP) 

2. Petugas KPP mencatat pada buku register nama pasien, no RM, identitas dan data sosial pasien dan mencatat keluhan pada Kartu Pemeriksaan Pasien. Petugas KPP membuat Kartu Berobat untuk diberikan kepada pasien yang harus dibawa apabila pasien berobat ulang. Bagi pasien ulangan diminta untuk memperlihatkan kartu berobat dan petugas aka mengambil berkas rekam medis pasien ulangan tersebut.

3. Kartu Pemeriksaan Pasien dikirim ke Ke poliklinik yang dituju sesuai dengan keluhan pasien, sedangkan si pasien datang sendiri ke poliklinik.

4. Petugas Poliklinik mencatat pada buku register pasien rawat jalan : Nama, nomor RM, jenis kunjungan, tindakan / pelayanan yang diberikan dsb.

5. Dokter pemeriksa mencatat riwayat penyakit, hasil pemeriksaan, diagnosis, terapi yang ada relevansi dengan penyakitnya pada Kartu Pemeriksaan Pasien.

6. Petugas Poliklinik membuat laporan / rekapitulasi harian pasien rawat jalan.

7. Setelah pelayanan di Poliklinik selesai dilaksanakan, petugas Poliklinik mengantarkan pasien beserta Kartu Pemeriksaan Pasien ke Kasir, setelah dihitung biayanya oleh kasir Kartu Pemeriksaan Pasien diserahkan ke KPP.

8. Petugas unit rekam medik memeriksa kelengkapan pengisian rekam medik, dan untuk yang belum lengkap segera diupayakan kelengkapannya.

9. Petugas rekam medik membuat rekapitulasi setiap akhir bulan, untuk membuat laporan dan statistik rumah sakit.

10. Berkas rekam medik pasien disimpan menurut nomor rekam medik pasien rawat jalan.
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Gambar 2.1 Block Diagram alur rekam medis rawat jalan

2.6.
 Sistem Informasi

2.6.1
 Definisi Sistem



Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.



Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi tulis-menulis dan biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau lebih departemen yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi- transaksi bisnis yang terjadi.

2.6.2 Kualitas Informasi


Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.

1. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

2. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.6.3
Diagram Alir Sistem


Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:
Tabel 2.1 Simbol – simbol Diagram Alir Sistem
	1. Simbol dokumen
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	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses


[image: image2]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data
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	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input
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	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir
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	Menunjukkan arus dari proses.


2.6.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram adalah diagram yang menggunakan notasi – notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, harddisk, tape, diskette, dan lain sebagainya).

Simbol – simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 
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                       Gambar 2.2 notasi kesatuan luar DFD

2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.

[image: image8]
2.3 Gambar simbol arus data pada DFD

3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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2.4 Gambar simbol proses pada DFD

4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebagainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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Gambar 2.5 Simbol dari Simpanan Data di DFD

2.7.
Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem. Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukkan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal ini pihak luar (sering disebut terminator) dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.
2.7.1
Diagram Level 0 (Overview Diagram)

Diagram Level 0 merupakan penjabaran proses lebih detail dari konteks diagram atau rincian dari konteks diagram. Pada gambar DAD ini terdapat simbol-simbol yang baru yaitu:

a. Simbol huruf P setelah nomor proses merupakan singkatan dari primitive yang mempunyai arti proses yang sudah tidak dapat dipecah kembali.

b. Simbol ujung panah yang menunjukkan suatu pencarian nilai di record dan arus data yang disampingnya menunjukkan kunci pencariannya.
2.7.2
Diagram Level 1
Diagram level 1 merupakan penjabaran lebih detail dari overview diagram. Tiap-tiap proses di level 1 akan digambarkan kembali dengan lebih terinci lagi dan disebut dengan level 2 dan seterusnya sampai tiap-tiap proses tidak dapat digambarkan lebih terinci lagi

2.8.       Teori bahasa pemrograman Visual Basic 6.0

2.8.1
 Visual Basic 6.0
Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang populer. Banyak keunggulan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakai. Dengan menggunakan Graphical User Interface (GUI). Visual Basic memudahkan pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrograman. 

Memang harus diakui, jika dibandingkan dengan C++, Visual Basic masih tertinggal dalam beberapa hal. Namun dengan hadirnya versi terbaru, yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan fasilitas sehingga bisa mencakupi kebutuhan pemakai, maka ketinggalan dalam segi bahasa bisa dilunasi.

Kekuatan Visual Basic 6.0 dalam bidang database, sekarang  lebih ditingkatkan dengan adanya ODBC (Open Database Connectivity), DAO (Data Access Object), ADO (ActiveX Data Object) maupun RDO (Remote Data Object). Dengan demikian pemrogram dapat menyusun aplikasi database secara  mudah dan menyenagkan.

Visual Basic  merupakan event driver programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian (event) tertentu (tombol diklik, menu dipilih  dan lain-ain). Ketika kejadian terdeteksi, kode yang berhubungan  dengan kejadian (prosedur kejadian) akan dijalankan.
2.8.2
Komponen – komponen dalam Visual Basic 6.0

1.Main Windows

Main Windows atau jendela utama terdari dari title bar (baris judul), Menu bar, dan tool bar. Menu bar berisi menu – menu standar untuk melakukan editing, sedangkan Tool bar berisi ikon – ikon untuk mempercepat pemanggilan menu.
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Gambar 2.6 Tampilan Main Windows
2.Form Windows

Form merupakan media atau tempat untuk membuat antarmuka aplikasi. Disinilah tempat membuat desain aplikasi.

Gambar 2.7 Tampilan Form Windows

3.Navigator

Navigator berfungsi untuk memudahkan dalam melihat form atau melihat kode program dalam setiap form yang telah dibuat.

 

Gambar 2.8 Tampilan Navigator
4.Toolbox

Toolbox merupakan kumpulan dari objek yang digunakan untuk membuat user interface serta kontrol bagi program aplikasi.

Gambar 2.9 Tampilan Toolbox
5.Properties Windows

Properties Windows atau Jendela Properti berisi daftar struktur setting property yang digunakan pada sebuah objek terpilih. Kotak drop – down pada bagian atas jendela berisi daftar semua objek pada form yang aktif. Ada dua tab tampilan : Alphabetic (urut abjad) dan Categorized (urut berdasar kelompok) di bagian bawah kotak terdapat property dari objek terpilih.


Gambar 2.10 Tampilan Properties Windows

6.Form Layout Windows

Form Layout Windows atau Jendela Layout Form menampilkan posisi form relative terhadap layar monitor.

Gambar 2.11 Tampilan Form Layout Windows

7.Kode Editor

Kode editor merupakan tempat untuk mengetikkan kode program. Desain Visual Basic terdapat fasilitas Autolist yang berfungsi untuk mempermudah dalam mengetikkan kode.
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Gambar 2.12 Tampilan Kode Editor
2.8.3 Mengenal Kontrol dalam Visual Basic 6.0

Kontrol merupakan alat Bantu yang dipakai untuk membuat sebuah objek pada Visual Basic. Setelah kontrol ditambahkan ke form, kontrol tersebut berubah menjadi sebuah objek yaitu elemen perantara pemakai yang dapat di program. Adapun kontrol yang digunakan untuk aplikasi ini adalah:

Tabel 2.2 Kontrol dalam Visual Basic 6.0

	Gambar Kontrol
	Nama Kontrol
	Fungsi
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	Picture Box
	Untuk menampilakan file gambar : .bmp, .jpg, .gif, .wmf dan .ico
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	Label
	Menampilakan teks tetepi pemakai tidak dapat berinteraksi dengannya atau mengubahnya.
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	Text Box
	Menampilkan teks dimana pemakai dapat mengisi atau melihat teks yang ditampilkan sebagai output suatu proses.
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	Frame
	Mengidentifikasi sebuah grup pengontrolan.
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	Command Button
	Memberikan sebuah perintah atau tindakan ketika digunakan.
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	Option Button
	Memberikan grup pilihan. Pemakai hanya dapat memilih satu option pada grup pilihan.
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	Combo Box
	Unit control kombinasi antara text box dengan list boxt. Pemakai bisa mengetikkan pilihan atau memilih lewat daftar drop-down.
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	Data
	Menampilkan database pada suatu form
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	DTPicker
	Menampilkan kalender

	
[image: image23.png]



	Shape
	Membuat objek gambar, kotak, lingkaran
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	Line
	Membuat garis
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	ListBox
	Menampilkan suatu daftar atau item yang dapat dipilih salah satu.
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	MSHFlexGrid
	Menampilkan data dalam bentuk tabel


2.9
SQL Server
SQL Server adalah sistem manajemen database relasional (RDBMS) yang dirancang untuk aplikasi dengan arsitektur client/server. Istilah client, server dan client/server dapat digunakan untuk merujuk kepada konsep yang sangat umum atau hal spesifik dari perangkat keras atau perangkat lunak. Pada level yang sangat umum, sebuah client adalah setiap komponen dari sebuah sistem yang meminta layanan atau sumber daya (resources) dari komponen sistem lainnya. Sedangkan sebuah server adalah setiap komponen sistem yang menyediakan layanan atau sumber daya ke komponen sistem lainnya.








         Server








  Server Basisdata
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                Aplikasi Client
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      Basisdata
Gambar 2.13 Sistem Client / Server
Sistem client/server  dirancang untuk memisahkan layanan basisdata dari client, dengan penghubungnya menggunakan jalur komunikasi data. Layanan basis data diimplementasikan pada sebuah komputer yang berdaya guna, yang memungkinkan manajemen tersentralisasi, keamanan dan berbagi sumber daya. Oleh karena itu, server dalam client/server adalah basisdata dan layanannya aplikasi-aplikasi client diimplementasikan pada berbagai platform,  menggunakan menggunakan berbagai bahasa pemrograman.

Gambar 2.13 menunjukkan aplikasi client dan basisdata server dalam implementasi client/server.
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Gambar 2.14 Arsitektur SQL Server

SQL Server  adalah server basisdata yang secara fungsional merupakan proses atau aplikasi yang menyediakan layanan basisdata. Client berinteraksi dengan layanan basisdata melalui antarmuka komunikasi tertentu yang bertujuan untuk pengendalian dan keamanan. Client tidak mempunyai akses langsung ke data, tetapi selalu berkomunikasi dengan server database.
2.9.1
Data Definition Language


Data Definition Language (DDL) digunakan untuk mendefinisikan sebuah database atau tabel. Bentuk perintah DDL yang umum digunakan adalah CREATE, ALTER, dan DROP.

Perintah CREATE digunakan untuk membuat objek database atau tabel, perintah ALTER digunakan untuk mengubah definisi database atau tabel. Perintah DROP digunakan untuk menghapus database atau tabel.
2.9.2
Data Manipulation Language


Data Manipulation Language (DML) terdiri atas SELECT, INSERT, UPDATE, dan DELETE. Perintah SELECT digunakan untuk mengambil dan menampilkan data dari satu atau lebih tabel dalam database. Perintah SELECT memiliki pola penulisan sebagai berikut:


SELECT <kolom/ekspresi>FROM<namatabel>


[WHERE <kondisi>]


[GROUP BY <daftar kolom>]


[HAVING <kondisi>}


[ORDER BY <daftarkolom>]

2.9.3
Stored Procedure


Stored Procedure atau prosedur tersimpan merupakan sekumpulan perintah SQL/Transact-SQL yang disimpan diserver dengan nama tertentu dan dapat dieksekusi untuk mengerjakan sesuatu. Aturan penulisan dalam membuat Stored Procedure adalah sebagai berikut:


CREATE PROC [<pemilik>]<namaproc>


<var_parameter><tipedata> [OUTPUT]


……


AS


<sql_statement>


<sql_statement>

· Pemilik adalah nama user yang memiliki Stored Procedure tersebut.

· Namaproc adalah nama Stored Procedure yang dibuat.

· Var_parameter adalah variabel yang digunakan untuk menampung parameter bagi stored procedure tersebut. Jika dideklarasikan dengan disertai kata OUTPUT maka variabel tersebut akan digunakan untuk menampung parameter output. Jika dideklarasikan tanpa kata OUTPUT maka variabel tersebut akan digunakan untuk menerima parameter input.

· Sql_statement adalah baris-baris perintah SQL atau Transact-SQL.
2.10
Crystal Repots


Crystal Reports adalah sebuah program aplikasi untuk membuat laporan – laporan dalam berbagai bentuk dan dari berbagai sumber data. Sumber data yang dapat diolah oleh Crystal Reports dapat berasal dari sumber data lokal maupun sumber data remote, misalnya dari komputer server. Sumber data dapat berasal dari berbagai macam program aplikasi, misalnya dBase, Delphi, Access, Oracle, SQL Server, MySQL dan lain – lain.
2.11
Aplikasi Multiuser
Ada kalanya sebuah database akan di sharing dan digunakan oleh beberapa user dalam jaringan. Program aplikasi (.EXE) dapat diletakkan pada salah satu komputer yang bertindak sebagai server dan user lain menggunakan .EXE yang sama untuk mengakses satu database. Pada keadaan seperti ini semua k
Komputer user membutuhkan suatu database engine, misalnya ODBC untuk terhubung ke server database. Untuk dapat terkoneksi ke server database, maka setiap komputer user harus mengatur nama server dan alias yang menunjuk ke komputer dimana database berada.

Masing-masing database mempunyai cara yang berbeda untuk menangani user yang mengkases data secara bersama-sama. Pada dasarnya ada dua macam pendekatan :

· Paradox menggunakan pessimistic locking, yang berarti saat seorang user melakukan edit pada suatu record, maka tidak ada user yang lain dapat melakukan edit pada record yang sama. User lain tersebut hanya dapat melihat data.

· SQL Server pada umumnya menggunakan pendekatan optimistic locking, yang berarti beberapa user dapat melakukan edit pada record yang sama  pada waktu yang bersamaan. Pada saat perubahan data akan disimpan ke database, maka pertama akan dicek apakah record tersebut sudah diubah oleh user lainatau belum. Caranya, user yang akan menyimpan perubahan akan mengecek apakah data dalam database sama dengan data sebelum diubah. Jika sama, user dapat menyimpan perubahan data tersebut. Sebaliknya jika tidak sama (yang berarti record telah dirubah oleh user lain), user tidak dapat melakukan perubahan.
UMUM





SPESIALIS





KPP





PASIEN





Kasir





GIGI





POLIKLINIK





AKUPUNTUR





Phisiopterapi








� Andi Kristanto, 2003, Perncangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, Gava Media Yogyakarta, hal1


� Ibid, hal1





PAGE  

_1191666413

_1191667980

_1201067817

_1201067862

_1201068065

_1201067837

_1201067750

_1191666573

_1191666714

_1191666480

_1191666038

_1191666165

_1191665906

